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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latari Belakang iMasalah 

Pemerintahi memiliki peranan penting untuk imenciptakan imasyarakat 

yangi adil, imakmur, iberdaya isaing majui dan isejahtera. Kesejahteraan 

merupakan hal penting untuk menjaga stabilitas sosial ekonomi. Peningkatan 

kesejahteraan dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Semakini tinggi 

pertumbuhani ekonomi isuatu iwilayah makai semakin baik ikegiatan 

ekonominya, i begitu ijuga isebaliknya. iSalah satui faktor yang 

imempengaruhi menurunnya tingkat kesejahteraan yaitu pengangguran. 

Pengangguran terjadi karenai tenaga kerjai baru yang ibertambah jauh lebih 

besar idibandingkan idengan bertambahnyai lapangan pekerjaan. i Artinya, 

lapangan ipekerjaan yangi tersedia ibelum memenuhii taraf tenagai kerja yang 

adai di Indonesia. iSehingga imenyebabkani taraf pengangguran iyang tinggi. 

Penganggurani juga dapat imempengaruhi tingkat iperekonomiani Indonesia. 

Hal iitu disebabkani oleh pendapatani negara juga iakan berkurang. iKarena, 

pendapatani nasional inegara diukur idari persentase ijumlah iseluruh 

pendapatani masyarakat Indonesiai yang iberpenghasilan idibagi idengan 

jumlahi seluruh penduduki Indonesia. Jikai jumlah penghasilani lebih isedikit 

makai rata-rata pendapatan inasional inegara akan ilebih kecili karenai jumlah 

penduduk ibelum sebandingi dengan jumlah ipendapatani nasional.2 

Badan iPusati Statistik (BPS) imenunjukkan bahwa ibulan iSeptember 

                                                             
2
 Sitii Indayani dan iBudi Harsono, “Penganggurani Dan Pertumbuhan iEkonomi iSebagai 

Akibat iPandemii Covid-19”. Jurnal iEkonomi &i Manajemen iUniversitas Binai Sarana 

Informatika. iE-ISSN 2550-1178. iVol. 18 No. 2. 2020, ihal. 202 
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2020, ijumlah penduduk imiskin di iIndonesia mencapaii angkai 27,55 juta 

orangi dibandingkan ibulan Maret 2020, ijumlah penduduk imiskin isemakin 

tinggi iyaitu 1,13 juta iorang. Sementara iitu, jika idibandingkani dengan 

ibulan Septemberi tahun isebelumnya, jumlahi penduduk miskini meningkat 

sebanyaki 2,76 jutai orang. Hal inii diketahui bahwai persentase ipenduduk 

miskini pada bulan iSeptember 2020 itercatat sebanyaki 10,19 persen, 

meningkat i0,41 persen ipoin terhadapi Maret 2020 idan meningkati 0,97 

persen ipoin terhadapi bulan September i2019. Kenaikani yang terjadi ibukan 

tanpa ialasan, hal ini idisebabkan pandemii Covid-19 yangi melanda iseluruh 

dunia.3
 i 

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diharapkan masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan ekonominya secara mandiri, salah satunya 

dengan mendirikan Usaha iMikro Kecil iMenengah i (UMKM). Keberadaan 

UMKMi ini tidaki hanya bermanfaat untuk penyalurani pendapatan 

masyarakat, i namuni juga mampu imenciptakan kreasi bagi masyarakat 

dengan mempertahankan idan mengembangkan iunsur-unsur tradisii dan 

kebudayaani Indonesia. iSelain itu, iUMKM juga imampu menyerapi tenaga 

kerjai dalam taraf iyang besar isehingga ihal ini dapati mengurangi itingkat 

ipengangguran.4 

Di bawah ini adalah data jumlah peningkatan perkembangan iUMKM 

di Indonesia.  

                                                             
3
 Berita iResmi Statistika idiakses pada itanggal 26 iMaret 2021 idari http://www.bps.go.id i 

4
 Feni iDwi Anggraeni, i dkk, i “Pengembangani Usaha Mikro, i Kecil, Dani Menengah 

(UMKM) iMelalui Fasilitas iPihak iEksternal Dan iPotensi Internali (Studi Kasusi pada Kelompok 

Usahai Empingi Jagung di Kelurahani Pandanwangi iKecamatan Blimbing, iKota Malang))”. 

Jurnal iAdministrasi iPublik (JAP). iVol. 1 No. 6, hal. 1286i 

http://www.bps.go.id/
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Tabel 1.1 

Jumlah iUMKM idi Indonesia Tahuni 2017-2018i 

 

No. Keterangan 

Jumlah Presentase 

2017 2018 2017 2018 

1 
Usahai 

Mikro 

62.106.900
i 

63.350.222
i 

98,70% i98,68% 

2 
Usaha iKecil 757.090i 783.132i 1,20% i1,22% 

3 
Usahai 

Menengah 

58.627i 60.702i 0,09% i0,09% 

Total iUMKM 62.922.617
i 

64.194.057
i 

99,99% i99,99

% 

Sumber: iKementrian iKoperasi Kecil idan Menengahi yang diolah idari datai Badan 

Pusat iStatistik i (BPS) 

 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah total UMKMi di iIndonesia 

pada itahun i2017 mencapaii 62.922.617 iunit, dengan rincian Usaha Mikro 

sebanyak 62.106.900i unit (98,70%), iUsaha Kecil dengan total i757.090 unit 

(1,20%) dan Usaha Menengah berjumlah 58.627 unit (0,09%), dan data 

terakhir yang tertera di tahun 2018 jumlah unit UMKM di Indonesia 

mencapai 64.194.057 unit, dengan rincian Usahai Mikroi sebanyak 

63.350.222 ibagian (98,68%), iUsaha Kecil isebanyaki 783.132 ibagian 

(1,22%), idan Usahai Menengah sebanyaki 60.702 ibagian (0,09%). iDengan 

ini iUMKM telah iberkontribusi isebesar 60,3% idari PDB, idan imenyerap 

tenaga ikerja isebanyak 116.978.631i tenaga ikerja. Dan mencapai nilai total 

ekspor sebesar 18,72%. 

Provinsi iJawa Timuri merupakan isalah satui penunjang ikekuatan 

ekonomi iIndonesia. iAktivitas ekonomii di Jawai Timur ini imenyumbang 

hampir i15 persen iproduk domestiki bruto nasional, inomer dua isetelah DKI 

Jakarta. i Pertumbuhani ekonomi Jawai Timur pada itahun 2019iisebesar i5,52 
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terutamai didukungi oleh pertumbuhani pada kategorii penyediaan ifasilitas 

dan imakan minumnyai sebesar 7,58%, ijasa kesehatani dani kegiatan 

socialnyai 7,55% serta iinformasi idan komunikasinyai 7,36%.5 

Berikut iadalah idata jumlah iUMKM idi Jawai Timur pada itahun 2019. 

Tabel 1.2 

Jumlah UMKMi di Provinsi iJawa Timur Tahun 2019 

 

No. Keterangan Jumlah 

1 Jumlah UMKM sektor pertanian 4.112.443 

2 

Jumlah UMKM isektor 

perdagangan, i hoteli dan 

restorani 

1.720.042 

3 Jumlah UMKM sektor jasa 411.342 

4 
Jumlah UMKM sektor industri 

pengolahan 

592.104 

Total  6.835.931 

              Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawai Timur idalam iAngka 2020 

 

Dari data diatas Provinsi iJawa Timur, i mengklasifikasikan UMKM 

berdasarkan sektornya, dimana sektor pertanian menempati posisi teratas 

yaitu sejumlah 4.112.443 diikuti oleh sektori perdagangan, ihotel iserta 

restorani sebesar i1.720.042, iberikutnya isektor jasai sebanyak i411.342 

UMKM, i dan terakhir sektor industri pengolahan sebanyak 592.104. Serta 

mampu menyerap tenaga kerja sampai 14,2 juta orang. Dan telah 

berkontribusi 57,52% dari PDRB, dan konstribusinya terhadap PDB 

mencapai 5,4% di atas rata-rata nasional 5,1%.6 

Tulungagung merupakan kabupaten yang ada di Jawa Timur. 

Tulungagung sendiri terkenal sebagai penghasil marmer terbesar di 

                                                             
5
 Antonius Purwanto, “Provinsi iJawa Timur iMenjadi Pusat iKegiatan Ekonomi iSekaligus 

Pintui Gerbang iAktivitas Ekonomi iBagi Penduduki Indonesia iBagiani Timur”, 

https://kompaspedia.kompas.id, diakses padai tanggal 26 Maret i2021 pukul 03.00  
6
 Dilansir dari portal www.bps.go.id. Data Sensus Ekonomi (SE) dari Badan Pusat Statistik 

Jawa Timur 

https://kompaspedia.kompas.id/
http://www.bps.go.id/
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Indonesia. Oleh sebab itu dalam hal ekonomi, Tulungagung merupakan salah 

satu kota yang mendapati peningkatan angka pertumbuhan dari tahun ke 

tahun. Kondisi tersebut didukung oleh upaya masyarakat dan pemerintah 

untuk mempertahankan lahan pertanian dan menciptakan SDM yang 

berkualitas. Hal ini dibuktikan dengan adanya UMKM yang terus bertambah 

dari tahun ke tahun. 

Menurut data BPS peningkatan jumlah UMKM Kabupaten 

Tulungagung adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.3 

Jumlah UMKM Kabupaten Tulungagung Tahun 2015-2019 

 

No. Tahun Jumlah UMKM 

1 2015 48.650 

2 2016 51.569 

3 2017 53.488 

4 2018 57.897 

5 2019 62.818 

Total 274.422 

                Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung dalam angka 2020 

 

Dari data diatas, Diketahui bahwa pada tahun 2015 berjumlah 48.650, 

tahun 2016 dengan jumlah 51.569, pada tahun 2017 berjumlah 53.488, tahun 

2018 berjumlah 57.897, dan pada tahun 2019 berjumlah 62.818. Dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan UMKM di Kabupaten Tulungagung 

setiap Tahunnya mengalami peningkatan. 

Sumbergempol merupakan salah satu kecamatan diKabupaten 

Tulungagung yang memiliki berbagai jenis UMKM, yaitu yang paling 

banyak adalah usaha di bidang usaha perikanan. Namun bukan hanya itu saja 

masih banyak usaha-usaha lainnya. Jumlah UMKM yang ada di kecamatan 
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Sumbergempol yaitu berjumlah 2.862 UMKM. Yang terdiri dari 2.194 

termasuk dalam kriteria usaha mikro, 571 termasuk dalam kriteria usaha 

kecil, dan 97 termasuk dalam kriteria usaha menengah. Dari sekian banyak 

UMKM tersebut yang melakukan pembiayaan di BSI (BRI Syariah) guna 

untuk membantu masalah permodalan dalam usahanya yaitu berjumlah 25 

UMKM. 

Modal menjadi salah satu kendala yang di alami pelaku dalam 

mengembangkan usahanya. Dalam mengoptimalkan tingkat perekonomian 

masyarakat, pemerintah telah menyediakan program untuk perkembangan 

usaha kecil. Namun, peran pemerintah saja belum cukup untuk mengatasi 

masalah tersebut. Untuk itu dengan adanya Lembaga Keuangan Syariah 

khususnya BSI (BRI Syariah) sebagai salah satu mitra pemerintah dapat 

membantu penguatan ekonomi masyarakat.7 

Bank BSI (BRI Syariah) merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

menyediakan pembiayaan terutama bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM). Pembiayaan murabahah adalah salah satu pembiayaan yang 

disediakan di BSI (BRI Syariah) guna untuk membantu para pelaku usaha 

UMKM, pembiayaan ini ibersifat iinventif untuk inasabah/calon inasabah 

perorangan/badani usaha. iPembiayaan ini imenyediakan ipinjamani untuk 

pelaku iusaha kecil isesuai dengani ketentuan iyang berlakui yaitu ipinjaman 

dapat diberikan untuk usaha yang bersifat halal dan dikelola oleh nasabah 

dengan baik dan pihak BSI (BRI Syariah) sebagai penyedia modal akan 

                                                             
7
 Isara Abda Noka, “Efektivitas iUsaha Mikro iKecili Menengahi (UMKM) iBank 

Pembiayaan iRakyat Syari’ah i (BPRS) Gayoi Terhadap iPemberdayaan iEkonomi iMasyarakat 

Aceh iTengah”. Jurnal iPeradaban Islam. iVol. 1 No. 2. 2019, ihal.322 
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melakukan survey terhadap prospek usaha yang dilakukan. Pembiayaan 

murabahah di BSI (BRI Syariah) memiliki tujuan mengembangkan kondisi 

ekonomi masyarakat menjadi lebih baik. Berikut adalah laporan jumlah 

nasabah pembiayaan murabahah di BSI (BRI Syariah). 

Tabel 1.4 

Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah di BSI (BRI Syariah) Tulungagung 

Periode 2018-2019 

 

Tahun  Jumlah nasabah 

2018 148 

2019 187 

2020 471 

Total 806 

  

 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa  tahun 2018 jumlah nasabah 

sebanyak 148 nasabah, di tahun 2019 berjumlah 187 nasabah dan pada tahun 

2020 jumlah nasabah meningkat sangat drastis yaitu berjumlah 471 nasabah. 

Dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah pembiayaan murabahah setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. 

Alasan nasabah yang beralamt di Sumbergempol memilih Pembiayaan 

murabahah di BSI (BRI Syariah) dari pada menggunakan jasa bank 

kovensional yaitu melainkan karena pelayanannya dan juga biaya 

administrasi yang diberikan oleh BSI (BRI Syriah) yang lebih ringan 

daripada bank konvensional, margin yang diberikan murah, prosesnya lebih 

mudah, dan sesuai dengan ketentuan syariah sehingga usaha nasabah dapat 

terbantu dengan adanya penambahan modal untuk mengembangkan 

usahanya. Dari kondisi lapangan yang ada, terlihat bahwa BSI (BRI Syariah) 

menjalankan prinsip Islam dan sesuai dengan syariat Islam sehingga nasabah 
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tidak khawatir lagi dengan keuntungan atau hasil yang didapat. 

Efektivitasi di sinii menunjukkan ikeberhasilan idari perspektif itercapai 

ataui tidak sasarani yang sudah iditerapkan. iKarena jika ihasil kegiatan 

UMKM isemakin mengarahi pada sasarani maka semakini efektif pembiayaan 

yang idiberikan, dani jika hasil ikegiatan UMKM itidak mendekatii sasaran 

makia pembiayaan tersebut ibelum iefektif. Indikator isuatu efektivitasi dapat 

dilihat isebagai berikut idiantaranya iketepatan waktu, perhitungan biaya, 

ketapatan menentukan pilihan, ketepatan dalam melakukan perintah, dan 

ketapatan sasaran.8 Efetivitas umumnya idipandang isebagai itingkat 

pencapaiani tujuan ioperatif dani operasional.  

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian di BSI 

KK Tulungagung (BRIi Syariah). Adapun alasani peneliti memilihi BSI (BRI 

Syariah) idibandingkani dengani bank syariahi lainnya yakni dapat dilihat dari 

harga pembiayaan yang kompetitif dan proses pencairan yang cepat. Selain 

itu dalam melayani nasabah, karyawan BSI (BRI Syariah) ini sangat baik dan 

ramah sehingga menarik minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan di 

BSI (BRI Syariah). 

Atasi dasar hali tersebut, i makai penulisi tertarik iuntuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Produk Pembiayaan Murabahah 

dalam Menunjang Pengembangan UMKM di Sumbergempol (Studi 

Kasus di BSI Kantor Kas Tulungagung (BRI Syariah)).” 

  

                                                             
8
 Gary Jonathan Mingkid, dkk, “Efektivitasi Penggunaan Danai Desa Dalam Peningkatan 

Pembangunani (Studi Kasus idi Desa Watutumou iDua Kecamatani Kalawat Kabupaten iMinahasa 

Utara)”. i Jurnal Jurusan iIlmu Pemerintahani. Vol. 2 No. 2. i2017, hal. i3-4 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang, fokus ipenelitian ini iadalah: 

1. Bagaimana mekanisme produk pembiayaan murabahah dalam menunjang 

pengembangan UMKM di Sumbergempol (Studi Kasus di BSI KK 

Tulungagung (BRI Syariah))? 

2. Bagaimana efektivitas pembiayaan murabahah dalam menunjang 

pengembangan UMKM di Sumbergempol (Studi Kasus di BSI KK 

Tulungagung (BRI Syariah))? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dimaksud untuk:  

1. Untuk mengetahui mekanisme produk pembiayaan murabahah dalam 

menunjang pengembangan UMKM di Sumbergempol (Studi Kasus di BSI 

KK Tulungagung (BRI Syariah)). 

2. Untuk mengetahui efektivitas pembiayaan murabahah dalam menunjang 

pengembangan UMKM di Sumbergempol (Studi Kasus di BSI KK 

Tulungagung (BRI Syariah)). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan selaku sarana untuk 

menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan ekonomi khususnya 

dalam masalah efektivitas produk pembiayaan murabahah dalam 

pengembangan modal UMKM. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

berguna untuk segala aspek, diantaranya: 

a. Bagi Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah dan memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas dan bisa mengaplikasikan pengetahuan 

yang didapat di bangku kuliah serta mampu mengaplikasikannya di 

kehidupan masyarakat. 

b. Bagi BSI KK Tulungagung (BRI Syariah)   

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk memberikan 

gambaran mengenai efektivitas produk pembiayaan murabahah dalam 

menunjang pengembangan UMKM di Sumbergempol (Studi Kasus di 

BSI KK Tulungagung (BRI Syariah)). 

c. Bagi Akademisi 

Diharapkan untuk menambah pandangan tentang ekonomi 

syariah dan dapat digunakan sebagai informasi bagi peneliti berikutnya 

yang berkaitan dalam hal pengembangan perekonomian UMKM di 

Sumbergempol (Studi Kasus di BSI KK Tulungagung (BRI Syariah)). 

d. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bisa menjadikan masyarakat lebih mengetahui 

tentang Lembaga Keuangan Islam atau Syariah. 
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E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

Untuk memudahkan dalam memahami judul dan membatasi 

pembahasan serta imenghindariimiskalkulasi bagii pembacai mengenai 

istilah-istilah yangi dipakaii dalam juduli penelitian ini, imaka perlui dibuat 

penjelasan itentang istilah-istilah itersebut, iyaitu: 

a. Efektivitas  

Salah isatu ukuran ikeberhasilani yang digapaii oleh iseseorang 

atau isuatu organisasii atas kegiatan iyang dijalankani selain efisiensi.9 

b.  Pembiayaan Murabahah 

Akad jual beli ibarang pada iharga pokoknyai dengani tambahan 

keuntungan iyang telahi disepakati.10 

c. UMKM 

Suatu usaha iatau bisnis iyang dijalankan ioleh iperseorangan, 

rumahi tangga, maupuni badan iusaha ikecil. 

d. Pengembangan UMKMi 

Pengembangan memiliki arti proses, cara, dan perbuatan 

mengembangkan. Sedangkan usaha mikro merupakan usaha produktif 

yang berdiri sendiri, dan dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha 

disemua sektor ekonomi. Pada pinsipnya perbedaan antara usaha 

                                                             
9
 Rohmahi Niah Musdiana, Sri Herianingrum, “Efektivitas iPembiayaani Mudharabah 

Dalam iMeningkatkan Kinerja iUMKM (Studi iKasus pada BMT Nurul iJannah Gresik)”. JEBIS. 

Vol. 1 No. 1. 2015, hal. 24 
10

 Ummi iKalsum, Ekai Rizky Saputra, i “Pernyertaani Akad Wakalahi Pada Pembiayaan 

Murabahah”. i Jurnal Studii Ekonomi dani Bisnis Islam. iVol. 1 No. 1. 2016, hal. 3 
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mikro, usaha kecil, usaha menegah adalah didasarkani pada inilai aset 

awal i (tidak itermasuk itanah idan bangunan).  

e. Bank iSyariah 

Yaitu ibank yangi menjalankani kegiatan usahanya iberdasarkan 

prinsipi syariah.11
  

2. Definisi Operasional 

Berdasarkan beberapa definisi konseptual diatas bahwa ipenelitian 

yang berjudul “Efektivitas Produk Pembiayaan Murabahah dalam 

Menunjang Pengembangan UMKM di Sumbergempol (Studi Kasus di 

BSI KK Tulungagung (BRI Syariah))” adalah suatu penelitian yang 

mengarah pada pembahasan tentang efektivitas di BSI KK Tulungagung 

(BRI Syariah)” dalam menunjang pengembangan UMKM di 

Sumbergempol dengan menggunakan produk pembiayaan Murabahah. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuki memperoleh igambaran yangi jelas serta ilengkap tentang 

proposal iini, disinii peneliti menggunakani pokok-pokok ipikiran idi bawah 

ini: i 

Bagiani awal terdirii dari halamani sampul, halamani judul, halaman 

persetujuani pembimbing, ihalaman pengesahani penguji, halaman imotto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar tabel, idaftar gambar, idaftar 

lampiran, iabstrak dani daftar isi. 

                                                             
11

 Ahmad iSupriyadi, “Banki Syariah Dalami Perspektif Filosofis, i Yuridis Dan Sosiologis 

Bangsa iIndonesia”. Malia. Vol. 1. 2017, hal. 3 
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Bagian inti terdiri dari enam bab yang tersusun dalam pembahasan 

yang sistematis, yaitu: 

BAB I ialah pendahuluan yang terdiri dari: ilatar belakang masalah, 

rumusan imasalah, tujuani penelitian, ibatasan masalah, imanfaat ipenelitian, 

penegasani istilah, dani sistematika penulisani skripsi. 

BAB II iialah uraiani tentang itinjauan pustaka atau berisi iteori-teori 

terkait iefektivitas produk ipembiayaan dalam menunjang pengembangan 

UMKM dengan menggunakan produk murabahah. Pada ibab ini jugai berisi 

penelitiani terdahulu idengan temai yang samai ataui mirip. 

BAB III ialah metode penelitian. Dalami hal ini membahasi rancangan 

penelitian, i kehadiran peneliti, i lokasi penelitian, i sumber data, i teknik 

pengumpulani data, teknik ianalisis data, ipengecekan keabsahan idata, dan 

tahap-tahapippenelitian.  

BAB IV iialah hasil ipenelitian. Dii sini berisi ipemaparan idan temuan 

penelitian iterkait iefektivitas iproduk ipembiayaani dalam imenunjang 

pengembangani UMKM idengan menggunakani produk imurabahah. 

BAB iV yaitui pembahasan. iDi sini iberisi pembahasan secara 

mendalam iberdasarkan faktai lapangan iyang telah idisajikan idalam 

pemaparan idata dan temuani penelitian, iselanjutnyaapeneliti ianalisis isecara 

mendalami sesuai idengan teori idan disiplin iilmu yang iberkaitan. 

BAB VI yaitu penutup, yang iberisi kesimpulan dan isarani yang 

diambili dari hasili penelitian mulaii dari judul hingga iprosesi pengambilan 

kesimpulan, implikasi teoritisi maupun praktisi dan saran iyang iberkaitan 
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dalami penelitian. Bagian ipenutup terdapati dua hal pokoki yaitu 

kesimpulanindan saran. 




